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ABSTRAK 

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang signifikan, mempengaruhi 

kesejahteraan jutaan orang di seluruh dunia. Tingginya angka kemiskinan menjadi 

tantangan besar dalam pembangunan suatu Negara. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi, pengangguran, pengeluaran 

pemerintah, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap tingkat 

kemiskinan di 15 Provinsi termiskin di Indonesia selama periode 2014-2023. 

Penggunaan variabel-variabel ini secara komprehensif mewakili dimensi 

ekonomi, sosial, dan politik yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. 

Dengan menggunakan metode Generalized Method of Moments (GMM), hasil 

analisis ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dan pengangguran tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan, baik dalam jangka pendek 

maupun panjang. Pengeluaran pemerintah memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan dalam jangka pendek namun tidak signifikan dalam jangka panjang. 

Hal ini mengindikasikan adanya efektivitas terbatas dari kebijakan fiskal dalam 

jangka panjang. IPM menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap 

tingkat kemiskinan, baik dalam jangka pendek maupun panjang. Pengaruh positif 

ini disebabkan oleh kurangnya kebijakan pembangunan yang komprehensif dan 

spesifik untuk kelompok masyarakat rentan. Oleh karena itu, untuk mempercepat 

penurunan tingkat kemiskinan, diperlukan kebijakan yang terintegritas, tidak 

hanya berfokus pada peningkatan IPM, tetapi juga pada peningkatan kualitas 

pendidikan, akses kesehatan, dan pemberdayaan masyarakat, khususnya di 

daerah-daerah dengan tingkat kemiskinan tinggi. 

 

Kata Kunci : garis kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, 

pengeluaran pemerintah, Indeks Pembangunan Manusia. 
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ABSTRACK 

Poverty is a significant social problem, affecting the welfare of millions of people 

around the world. The high poverty rate is a major challenge in the development 

of a country. This study aims to analyze the effect of economic growth, 

unemployment, government spending, and the Human Development Index (HDI) 

on poverty rates in the 15 poorest provinces in Indonesia during the period 2014-

2023. The use of these variables comprehensively represents the economic, social, 

and political dimensions that affect people’s welfare. Using the Generalized 

Method of Moments (GMM), the results of this analysis indicate that economic 

growth and unemployment do not have a significant effect on poverty rates, either 

in the short or long term. Government spending has a significant negative effect in 

the short term but is not significant in the long term. This indicates the limited 

effectiveness of fiscal policy in the long term. HDI shows a significant positive 

effect on poverty rates, both in the short and long term. This positive effect is due 

to the lack of comprehensive and specific development policies for vulnerable 

groups. Therefore, to accelerate the reduction in poverty rates, an integrated 

policy is needed, not only focusing on increasing HDI, but also on improving the 

quality of education, access to health, and community empowerment, especially in 

areas with high poverty rates. 

  

Keywords: poverty line, economic growth, unemployment, government spending, 

Human Development Index 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan masalah global yang menjadi perhatian orang 

di seluruh dunia dan menjadi isu besar dalam kehidupan yang berkaitan 

dengan kesejahteraan masyarakat. Kemiskinan merupakan situasi di mana 

pendapatan dan/atau konsumsi seseorang rendah, sehingga standar hidup 

mereka berada di bawah tingkat kemiskinan (Emmanuel et al., 2023). 

Kemiskinan menjadi sebuah permasalahan yang tidak bisa dihindari, karena 

saat ini kemiskinan telah menjadi masalah utama dan topik yang paling 

banyak dibicarakan dalam konteks pembangunan ekonomi dan sosial (Mahri 

et al., 2021).  

Sebagai negara berkembang, Indonesia masih bergumul dengan 

masalah kemiskinan. Angka kemiskinan yang tinggi menjadi tantangan besar 

dalam pembangunan negara (Wibowo et al., 2024). Pada tahun 2022, 

Indonesia menempati posisi keempat di Asia Tenggara dengan tingkat 

kemiskinan terendah sebesar 9,57% (Rizaty, 2023). Angka ini terus menurun, 

seiring dengan kelanjutan dari tren penurunan kemiskinan yang sudah terjadi 

sejak September 2022. Sehingga pada Maret 2023, tingkat kemiskinan di 

Indonesia sebesar 9,36% (Benny, 2023).  

Tren penurunan kemiskinan telah terjadi di seluruh wilayah Indonesia. 

Tren penurunan tertinggi terjadi di Provinsi Bali, Nusa Tenggara Barat dan 

Nusa Tenggara Timur (Dwi, 2024). Meskipun demikian, masih terdapat 
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beberapa provinsi yang memiliki angka kemiskinan yang cukup tinggi 

walaupun secara nasional angka kemiskinan tersebut kembali menurun. 

Gambar 1. 1 Persentase Penduduk Miskin di Indonesia Tahun 2019-2023 

 
Sumber data: BPS Indonesia, 2023 (data diolah) 

Gambar 1.1 di atas menunjukkan bahwa Papua menempati peringkat 

pertama sebagai provinsi termiskin di Indonesia, diikuti oleh Papua Barat, 

NTT, Maluku, Gorontalo dan  Aceh (Putri, 2023). Tak hanya itu, Papua, 

Papua Barat, Maluku, Aceh, dan Bengkulu juga termasuk dalam 15 provinsi 

dengan Garis Kemiskinan tertinggi di Indonesia. Garis kemiskinan di 

provinsi-provinsi tersebut dapat dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 1. 2 Garis Kemiskinan di Indonesia Tahun 2019-2023 

 
 Sumber data: BPS Indonesia, 2023 (data diolah) 
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Gambar 1.2 memperlihatkan bahwa Kepulauan Bangka Belitung 

menempati peringkat pertama sebagai provinsi dengan garis kemiskinan 

tertinggi di Indonesia, diikuti oleh Kalimantan Utara, DKI Jakarta, 

Kalimantan Timur, Kepulauan Riau, Papua Barat, Papua, Maluku, dan 

sejumlah provinsi lainnya (BPS, 2023). Menariknya, beberapa provinsi 

dengan tingkat kemiskinan dan garis kemiskinan yang tinggi ini memiliki 

potensi sumber daya alam yang melimpah. Sebagai contoh, Kepulauan 

Bangka Belitung, dengan pendapatan provinsi sebesar 2,5 T pada tahun 2021, 

merupakan daerah kaya akan sumber daya mineral seperti timah (Purwanti, 

2022). Sementara itu, DKI Jakarta sebagai pusat ekonomi Indonesia 

menawarkan peluang investasi yang besar di berbagai sektor, termaksud 

keuangan, perdagangan, dan pariwisata. Kalimantan Timur, dengan cadangan 

minyak bumi, gas alam dan batu bara yang melimpah, memiliki potensi besar 

di sektor energi dan pertambangan. Papua, sebagai provinsi terbesar di 

Indonesia, kaya akan sumber daya mineral seperti emas, tembaga, dan gas 

alam cair, sehingga dapat menarik minat investor dari berbagai sektor (DIN, 

2023). 

Meskipun demikian, kekayaan sumber daya alam tidak selalu 

berbanding lurus dengan tingkat kesejahteraan masyarakat. Provinsi-provinsi 

dengan potensi sumber daya alam besar seperti Papua dan Maluku masih 

menghadapi tantangan dalam mengurangi angka kemiskinan. Data Badan 

Pusat Statistika menunjukkan bahwa Maluku dan Papua mencatatkan 

pertumbuhan ekonomi tertinggi dengan angka mencapai 9,25% per tahun, 
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jauh melampaui pertumbuhan ekonomi nasional yang pada triwulan III tahun 

2023 melambat menjadi 4,94% (Theodora, 2023). 

Gambar 1. 3 Pertumbuhan dan Kontribusi PDRB Menurut Pulau, 

Triwulan III-2023 

 
Sumber: BPS Indonesia, 2023 (data diolah) 

Gambar di atas memperlihatkan bahwa pembangunan di kawasan 

Indonesia Timur, khususnya di wilayah Maluku dan Papua, masih 

menghadapi tantangan signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Meskipun pertumbuhan ekonomi di wilayah ini mencapai 9,25% 

pada tahun 2023, jauh di atas rata-rata nasional, namun tren penurunan angka 

kemiskinan masih belum sebanding (Theodora, 2023). Hal ini menunjukkan 

adanya disparitas yang mencolok antara potensi sumber daya alam yang 

melimpah dengan kondisi kesejahteraan masyarakat di beberapa wilayah. 

Kemiskinan merupakan fenomena kompleks yang dapat dikaji dari 

berbagai perspektif, termaksud budaya, sosial dan sejarah (Widiastuti et al., 

2022). Jika dilihat dalam konteks kehidupan ekonomi, umat Islam selalu di-

identikkan dengan kemiskinan. Sebagaimana diungkapkan oleh wakil 

presiden Bank Dunia, Victoria Kwakwa yang menyatakan bahwa lebih dari 

seperempat penduduk di negara berkembang hidup di bawah garis 
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kemiskinan (Iska, 2020). Salah satunya ialah Indonesia, yang memiliki 

populasi muslim sebanyak 237,56 juta jiwa atau 86,7% dari total populasi di 

dalam negeri (Rizaty, 2022). R.M. Kliuchnyk (2022) mengidentifikasi 

beberapa faktor yang berkontribusi pada kemiskinan, di antaranya 

pengangguran, upah atau tunjangan sosial, diskriminasi, korupsi dan inflasi 

dan lokasi (Kliuchnyk, 2022). Tidak hanya itu, bantuan sosial, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), investasi dan pertumbuhan ekonomi juga 

merupakan faktor penting yang memengaruhi tingkat kemiskinan di 

Indonesia (Sumarsono, et al., 2022).  

Tingginya tingkat pengangguran, terutama di kalangan masyarakat 

miskin dan kurang berpendidikan, merupakan salah satu faktor utama 

penyebab kemiskinan. Kehilangan pekerjaan menggambarkan hilangnya 

sumber pendapatan utama, sehingga sulit bagi individu dan keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan dasar (Kliuchnyk, 2022). Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) di Indonesia pada tahun 2023 sebesar 5,32%,. Angka ini turun 

0,54% dibandingkan dengan TPT pada tahun 2022 (BPS, 2023). Namun, jika 

dibandingkan dengan negara-negara ASEAN, TPT di Indonesia menduduki 

posisi pertama dengan tingkat pengangguran tertinggi yang mencapai 5,2% 

(Dwi, 2024). Feriyanto, et al., (2020); Ipmawan, et al., (2022); Priseptian & 

Primandhana, (2022); Hutabarat, et al., (2023) dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa pengangguran berdampak positif terhadap 

kemiskinan. Tingginya tingkat pengangguran menyebabkan penurunan 
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pendapatan masyarakat, sehingga tingkat kemakmuran menurun dan terjadi 

masalah kemiskinan (Anggraini, et al., 2022). 

Gambar 1. 4 Tingkat Pengangguran Terbuka di Indonesia  

 
Sumber: BPS Indonesia, 2023 (data diolah) 

Data Badan Pusat Statistika (BPS) tahun 2023 menunjukkan bahwa 

Provinsi Banten menempati posisi pertama dengan Tingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) tertinggi di Indonesia, diikuti dengan Jawa Barat, Kepulauan 

Riau, DKI Jakarta, dan Maluku (BPS, 2023). Menariknya, meskipun Papua  

dan Bengkulu memiliki TPT yang relatif rendah, kedua provinsi ini justru 

mencatat tingkat kemiskinan dan garis kemiskinan yang tinggi. Fenomena ini 

mengindikasi bahwa faktor-faktor lain selain pengangguran, seperti akses 

terhadap layanan dasar, kualitas pendidikan dan infrastruktur, serta kebijakan 

fiskal pemerintah juga berperan penting dalam menentukan tingkat 

kesejahteraan masyarakat.  

Kebijakan fiskal pemerintah, khususnya pengeluaran pemerintah juga 

menjadi salah satu faktor yang signifikan dalam mempengaruhi tingkat 

kemiskinan. Pengeluaran pemerintah bertujuan untuk menjaga stabilitas 

ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pembangunan 
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infrastruktur seperti kesehatan dan pendidikan (Azmi & Panjawa, 2022). 

Sehingga penggunaan alokasi pengeluaran yang tidak tepat sasaran dapat 

mengakibatkan masalah kemiskinan. Anggraini et al., (2022); Azmi & 

Panjawa, (2022) dan Hidayat & Azhar, (2022), dalam penelitiannya 

mengungkapkan bahwa pengeluaran pemerintah baik dari segi pendidikan, 

kesehatan, dan pendapatan berdampak negatif terhadap tingkat kemiskinan. 

Sedangkan,  Sayyidina, et al., (2023), dalam penelitiannya menemukan 

bahwa pengeluaran pemerintah di sektor pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap kemiskinan. Hal ini  disebabkan karena subsidi yang bersumber dari 

belanja pemerintah sektor pendidikan belum tepat sasaran bagi rumah tangga 

yang berpendapatan rendah (Sayyidina et al., 2023).  

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator kunci 

untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat. IPM berfungsi sebagai 

tolak ukur utama dalam menilai keberhasilan program pembangunan di 

berbagai daerah (Lestari, et al., 2022). Penggolongan negara menjadi negara 

berkembang, negara maju dan negara terbelakang di dasarkan pada nilai IPM-

nya (Sumarsono, et al., 2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Dahliah & Nur, (2021); Ipmawan et al., (2022); Lestari et al., (2022); 

Sumarsono et al., (2022); Sayyidina et al., (2023), IPM berdampak negatif 

terhadap kemiskinan di Indonesia. Kualitas pendidikan yang buruk 

menghasilkan sumber daya manusia yang kurang kompeten, sehingga 

menghambat pertumbuhan ekonomi dan memperparah kemiskinan (Landapa 

& Purbadharmaja, 2021). Berbeda dengan hasil penelitian Ipmawan, et al, 
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(2022), yang menyatakan bahwa IPM tidak berpengaruh terhadap tingkat 

kemiskinan. Ipmawan, et al, (2022), berpendapat bahwa IPM belum tentu 

dapat secara langsung meningkatkan perekonomian Indonesia (Ipmawan et 

al., 2022). 

Gambar 1. 5 IPM di Indonesia Tahun 2019-2023 

 
Sumber data: BPS Indonesia, 2023 (data diolah) 

Gambar 1.5 menunjukkan bahwa DKI Jakarta, DIY, dan Kalimantan 

Timur memiliki IPM tertinggi Indonesia. Meskipun demikian, ketiga daerah 

ini juga menghadapi tantangan dalam mengatasi masalah kemiskinan. Hal ini 

terlihat dari data yang menunjukkan bahwa DKI Jakarta dan Kalimantan 

Timur merupakan salah satu dari 15 provinsi dengan garis kemiskinan 

tertinggi di Indonesia. 

Berdasarkan data yang ada, penelitian tentang kemiskinan di 15 

Provinsi dengan garis kemiskinan tertinggi di Indonesia masih sangat relevan 

dan menarik untuk dilakukan. Pemilihan 15 Provinsi dengan garis kemiskinan 

tertinggi bertujuan untuk mewakili secara komprehensif mengenai kondisi 

kemiskinan di Indonesia, sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi landasan 

dalam merumuskan kebijakan nasional. Penelitian ini bertujuan untuk 
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mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mendorong tingginya angka 

kemiskinan, terutama di 15 Provinsi penghasil sumber daya alam besar. 

Penelitian ini secara khusus menganalisis 15 Provinsi dengan garis 

kemiskinan tertinggi, yaitu: Kepulauan Bangka Belitung, Kalimantan Utara, 

DKI Jakarta, Kalimantan Timur, Kepulauan Riau, Papua Barat, Papua, 

Maluku, Sumatera Barat, Riau, Bengkulu, Aceh, Banten, Kalimantan Selatan, 

dan Sumatera Utara. Fenomena tingginya tingkat kemiskinan di beberapa 

provinsi penghasil sumber daya alam besar seperti minyak, gas, batu bara dan 

mineral, di tengah tingginya angka kemiskinan di 15 Provinsi tersebut, 

menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

Penelitian ini akan menganalisis pengaruh variabel pertumbuhan 

ekonomi, pengangguran, pengeluaran pemerintah dan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) terhadap tingkat kemiskinan di 15 provinsi termiskin di 

Indonesia. Pertumbuhan ekonomi yang ingklusif diyakini dapat menurunkan 

tingkat kemiskinan, namun pertumbuhan yang tidak merata justru 

memperlebar kesenjangan (Sumarsono, et al., 2022). Tingkat pengangguran 

yang tinggi juga seringkali berkorelasi dengan peningkaran kemiskinan akibat 

dari terbatasnya peluang kerja (Kliuchnyk, 2022). Pengeluaran pemerintah 

yang tepat sasaran dalam hal ini dapat menjadi instrumen yang efektif dalam 

mengurangi kemiskinan melalui peningkatan terhadap akses layanan publik 

dan penciptaan lapangan kerja (Azmi & Panjawa, 2022). IPM yang rendah 

mencerminkan kualitas hidup masyarakat yang rendah dan seringkali 

berhubungan dengan tingkat kemiskinan yang tinggi (Lestari, et al., 2022). 
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Pemilihan variabel-variabel ini didasarkan pada literatur yang menunjukkan 

hubungan kausal yang kuat antara variabel -variabel tersebut dengan tingkat 

kemiskinan. Variabel-variabel ini secara komprehensif mewakili dimensi 

ekonomi, sosial, dan politik yang mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. 

Selain itu, pemilihan variabel ini juga didasarkan karena adanya beberapa 

indikasi berikut: 1) Tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi namun belum 

berhasil menurunkan angka kemiskinan, seperti yang terjadi di wilayah 

Maluku dan Papua. 2) Rendahnya tingkat pengangguran namun tingkat 

kemiskinan masih tinggi, seperti di Papua dan Bengkulu. 3) Dana alokasi 

yang dinilai belum tepat sasaran. 4) IPM yang tinggi tetapi angka kemiskinan 

tetap tinggi, seperti yang terjadi di DKI Jakarta dan Kalimantan Utara. 

Garis kemiskinan dipilih sebagai variabel dependen karena 

mencerminkan kondisi ekonomi masyarakat secara keseluruhan dan 

merupakan indikator umum yang digunakan dalam mengukur tingkat 

kemiskinan di Indonesia. Pemilihan garis kemiskinan sebagai variabel 

dependen juga didukung oleh pernyataan Kasriyati (2018), yang menyatakan 

bahwa kemiskinan di Indonesia memiliki tiga karakteristik utama. Pertama, 

sebagian besar rumah tangga berada sangat dekat dengan garis kemiskinan 

nasional, sehingga rentan terhadap kemerosotan ekonomi. Kedua, ukuran 

kemiskinan di Indonesia masih berpusat pada pendapatan, tanpa 

mempertimbangkan aspek lain yang lebih komprehensif. Ketiga, kemiskinan 

merupakan masalah nasional yang meluas ke seluruh wilayah, namun dengan 

tingkat keparahan yang berbeda-beda. 
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Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, penelitian ini diberi 

judul “Determinan Tingkat Kemiskinan di 15 Provinsi Termiskin di 

Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk menjawab pertanyaan berikut: 

1. Apakah Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh terhadap Tingkat 

Kemiskinan di 15 Provinsi Termiskin di Indonesia? 

2. Apakah Pengangguran berpengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan di 15 

Provinsi Termiskin di Indonesia? 

3. Apakah Pengeluaran Pemerintah berpengaruh terhadap Tingkat 

Kemiskinan di 15 Provinsi Termiskin di Indonesia? 

4. Apakah IPM berpengaruh terhadap Tingkat Kemiskinan di 15 Provinsi 

Termiskin di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah 

di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap tingkat kemiskinan di 15 Provinsi termiskin di Indonesia.  

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengangguran terhadap 

tingkat kemiskinan di 15 Provinsi termiskin di Indonesia. 
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c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah 

terhadap tingkat kemiskinan di 15 Provinsi termiskin di Indonesia. 

d. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh IPM terhadap tingkat 

kemiskinan di 15 Provinsi termiskin di Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan baik secara teoritis dan praktis. 

a. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu ekonomi, khususnya dalam memahami 

pengaruh pertumbuhan ekonomi, pengangguran, pengeluaran 

pemerintah, dan IPM terhadap tingkat kemiskinan di 15 Provinsi 

termiskin di Indonesia, baik dalam jangka pendek maupun panjang. 

b. Manfaat secara praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat praktis dan pragmatis serta informasi kepada pemerintah 

Indonesia sebagai bahan pemikiran dalam mewujudkan negara yang 

bebas dari kemiskinan. 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami permasalahan yang ada, 

penulis membuat laporan akhir ini menjadi lima bab.  
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Bab pertama berfungsi sebagai pendahuluan yang menjelaskan latar 

belakang penelitian, permasalahan yang akan dikaji, tujuan yang ingin 

dicapai, manfaat penelitian, serta alur pembahasan secara keseluruhan. 

Bab kedua bertujuan untuk membangun landasan teoretis penelitian. 

Melalui tinjauan pustaka yang mendalam, pada bab ini akan mengidentifikasi 

teori-teori relevan, menganalisis penelitian terdahulu, dan merumuskan 

hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini. 

Bab ketiga bertujuan menjelaskan secara rinci bagaimana penelitian 

ini dilakukan. Dalam bab ini akan membahas langkah-langkah yang diambil 

dalam mengumpulkan dan menganalisis data, mulai dari penentuan desain 

penelitian hingga pemilihan teknik analisis data yang sesuai. Tujuannya 

adalah untuk memastikan bahwa hasil penelitian dapat diandalkan dan 

digeneralisasikan. 

Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini, di mana hasil-hasil 

penelitian akan disajikan dan dibahas secara mendalam. Bab ini mencakup 

deskripsi data, analisis statistik, pengujian hipotesis, serta interpretasi 

terhadap temuan penelitian. Hasil yang diperoleh akan dikaitkan dengan 

teori-teori yang telah di bahas pada bab sebelumnya. 

Bab lima berfungsi sebagai penutup laporan penelitian. Pada bab ini, 

akan disajikan rangkuman temuan-temuan penting, keterbatasan yang 

dihadapi selama penelitian, serta rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara 

empiris determinan tingkat kemiskinan, di mana yang menjadi indikator 

adalah pertumbuhan ekonomi, pengangguran, pengeluaran pemerintah, 

pengangguran sebagai variabel independen dan garis kemiskinan sebagai 

variabel dependen di 15 provinsi termiskin di Indonesia dari tahun 2014-

2023. Pada bagian akhir ini disampaikan kesimpulan dari hasil analisis dan 

pembahasan mengenai penelitian ini, sekaligus menjawab dari rumusan 

masalah yang sebelumnya diajukan. Adapun kesimpulan pada penelitian ini 

adalah: 

1. Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 

15 Provinsi termiskin baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Temuan ini membantah teori Malthus yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi hanya dapat terjadi jika diiringi dengan 

peningkatan kesejahteraan sosial. Peningkatan populasi tanpa diimbangi 

peningkatan kesejahteraan justru akan menghambat pertumbuhan. Hasil 

ini juga bertentangan dengan beberapa penelitian sebelumnya, seperti 

Dahliah & Nur, (2021); Feriyanto et al., (2020); Lestari et al., (2022); 

Sayyidina et al., (2023) yang menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi 

berdampak negatif terhadap kemiskinan. 
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Ipmawan et al., (2022), dalam penelitiannya menemukan bahwa 

pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap kesenjangan 

kemiskinan dan tingkat keparahan kemiskinan. Bahkan, Ernawati, et al., 

(2021), dalam penelitiannya menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi 

justru meningkatkan kemiskinan. Hal ini menunjukkan bahwa paradigma 

trickle down effect yang mengandalkan pertumbuhan ekonomi semata 

tidak cukup untuk mengatasi masalah kemiskinan secara efektif. 

2. Pengangguran tidak berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di 15 

Provinsi termiskin, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

Temuan ini bertentangan dengan teori lingkaran setan kemiskinan 

Nurske (1971), yang menyatakan bahwa kemiskinan disebabkan oleh 

rendahnya produktivitas dan pendapatan (Agatha & Uliansyah, 2021). 

Hasil ini juga bertentangan dengan beberapa penelitian sebelumnya, 

seperti Feriyanto, et al., (2020); Ipmawan, et al., (2022); Priseptian & 

Primandhana, (2022); Hutabarat, et al., (2023) yang menemukan bahwa 

pengangguran berdampak positif terhadap kemiskinan. 

Soleh (2019), dalam penelitiannya menemukan bahwa pengangguran 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap indeks kedalaman dan 

keparahan kemiskinan. Bahkan, Ernawati, et al., (2021), juga 

menemukan hasil serupa, yaitu pengangguran tidak mengurangi 

kemiskinan. Penciptaan lapangan kerja baru saja tidak cukup untuk 

mengurangi ketimpangan pendapatan dan kemiskinan. 
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3. Pengeluaran pemerintah berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat 

kemiskinan di 15 Provinsi termiskin dalam jangka pendek, namun tidak 

signifikan dalam jangka panjang. Temuan ini relevan dengan teori 

Keynes, yang menyatakan bahwa peningkatan pengeluaran pemerintah 

dapat meningkatkan pendapatan nasional (Azmi & Panjawa, 2022). Hasil 

ini juga sejalan dengan teori Wagner, yang mengaitkan peningkatan 

pendapatan per kapita dengan peningkatan pengeluaran pemerintah 

(Sadat, 2022). Hasil penelitian ini mendukung temuan sebelumnya, 

seperti Anggraini et al., (2022); Azmi & Panjawa, (2022); Hidayat & 

Azhar, (2022), yang menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah baik 

dari segi pendidikan, kesehatan, dan pendapatan berpengaruh negatif 

terhadap tingkat kemiskinan. 

Fakta bahwa pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan di 15 Provinsi termiskin dalam jangka panjang 

menunjukkan bahwa permasalahan kemiskinan lebih kompleks dari 

sekadar kurangnya anggaran (Marlina & Usman, 2020). Untuk 

mengurangi kemiskinan secara berkelanjutan, diperlukan pendekatan 

yang lebih komprehensif, tidak hanya berfokus pada peningkatan 

anggaran, tetapi juga pada faktor-faktor seperti kualitas pendidikan, akses 

kesehatan dan pemberdayaan masyarakat. 

4. IPM berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan di 15 Provinsi 

termiskin, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Temuan 

ini bertentangan dengan teori pertumbuhan baru yang menyatakan bahwa 
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peningkatan IPM, terutama melalui investasi dalam pendidikan, akan 

mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan (Todaro 

& Smith, 2006). Hasil ini juga bertentangan dengan beberapa penelitian 

sebelumnya, seperti Dahliah & Nur, (2021); Ipmawan et al., (2022); 

Lestari et al., (2022); Sumarsono et al., (2022); Sayyidina et al., 

(2023),yang menunjukkan bahwa IPM berpengaruh negatif terhadap 

kemiskinan di Indonesia. 

Ipmawan, et al, (2022), berpendapat bahwa peningkatan IPM belum 

tentu secara langsung dapat meningkatkan perekonomian dan 

mengurangi kemiskinan secara komprehensif. Hal ini mengindikasikan 

bahwa faktor lain  seperti kebijakan yang tidak tepat sasaran dan kondisi 

lokal yang spesifik dapat menghambat upaya pengurangan kemiskinan. 

oleh karena itu, diperlukannya pendekatan yang lebih komprehensif 

dalam mengatasi kemiskinan, yang tidak hanya berfokus pada 

peningkatan IPM, tetapi juga pada faktor-faktor sosial, ekonomi dan 

politik lainnya. 

B. Implikasi 

Setelah melakukan pengujian data dan disertai dengan argumen 

pendukung atas penelitian di atas, maka penelitian ini memiliki beberapa 

implikasi baik secara teoritis maupun praktisi. Secara teoritis, penelitian ini 

memberikan kontribusi baru pada literatur terkait faktor-faktor yang 

mempengaruhi kemiskinan di Indonesia, khususnya di 15 provinsi termiskin. 

Dengan menganalisis hubungan antara pertumbuhan ekonomi, pengangguran, 
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pengeluaran pemerintah, IPM, dan garis kemiskinan, penelitian ini 

memperkaya pemahaman kita mengenai kompleksitas masalah kemiskinan 

dan membuka peluang untuk pengembangan model-model empiris yang lebih 

baik. 

Secara praktis, temuan penelitian ini dapat menjadi acuan bagi para 

pembuat kebijakan dalam merancang strategi pengentasan kemiskinan yang 

lebih efektif. Pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang 

mendorong atau menghambat penurunan kemiskinan akan memungkinkan 

pemerintah untuk mengalokasikan sumber daya secara lebih tepat dan 

menyusun program-program yang lebih relevan dengan kondisi di lapangan. 

C. Keterbatasan dan Saran 

1. Keterbatasan 

Meskipun telah dilakukan upaya maksimal, penelitian ini masih 

memiliki sejumlah keterbatasan yang membuka peluang untuk penelitian 

lebih lanjut. Beberapa keterbatasan tersebut di antaranya: 

a. Penelitian ini hanya fokus pada 15 Provinsi termiskin, sehingga hasil 

penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh wilayah 

Indonesia. 

b. Variabel determinan tingkat kemiskinan yang digunakan dalam 

penelitian ini masih perlu diperluas. Penambahan indikator-indikator 

lain dapat memberikan kontribusi signifikan dalam menjelaskan 

fenomena kemiskinan. 



89 

 

 

c. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki potensi 

untuk dikembangkan lebih lanjut. 

d. Pilihan perangkat lunak untuk mengelola data model GMM tidak 

terbatas pada Stata. Perangkat lunat seperti Evies juga merupakan 

alternatif yang baik. 

2. Saran 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, beberapa hal berikut 

dapat dijadikan pertimbangan. 

a. Perluasan periode pengamatan data guna meningkatkan jumlah 

provinsi dalam sampel penelitian perlu dipertimbangkan. Hal ini 

akan memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap 

dinamika kemiskinan antar wilayah. 

b. Perlunya penambahan indikator kemiskinan, seperti pengaruh 

ketimpangan pendapatan, investasi, upah riil, dan lainya. Variabel-

variabel ini dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai kondisi kemiskinan. 

c. Penggunaan softwere pengolah data yang berbeda, seperti Eviews, 

sehingga dapat memungkinkan untuk menghasilkan visualisasi data 

yang lebih variatif dan infomatif.  
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